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BAB V 

PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN SEBAGAI  

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN 

 

Dalam menjaga eksistensi krinok, ditemukan tiga kendala dalam upaya 

mempertahankan dan melestarikan krinok. Pertama, kendala datang dari generasi 

muda. Kedua, kendala datang dari sarana latihan. Ketiga, kendala datang dari 

pelaku krinok. 

Menurut A. Muis, kendala datang dari generasi muda yang lebih menyukai 

kesenian modern. Nurmah menambahkan bahwa generasi muda sekarang merasa 

gengsi ketika mempelajari perihal yang berkenaan dengan tradisi. Selain itu, 

mereka lebih senang bermain gawai. Walau demikian, A. Muis mengatakan bahwa 

hingga saat ini krinok masih dilestarikan masyarakat, khususnya para orang tua 

Dusun Rantau Pandan. 

Menurut A. Muis, Kusnadi, Abu Bakar, Nurmah, dan Eri Rahman, pelakon 

krinok Dusun Rantau Pandan membentuk sanggar seni untuk dijadikan wadah 

belajar generasi muda. Sanggar-sanggar yang telah didirikan tersebut bernama, 

Pandang Wangi, Serai Serumpun, dan Pandan Jaya. Kepala desa telah memberikan 

izin kepada mereka untuk berlatih krinok di dalam bathin. Dengan didirikan 

beberapa sanggar seni, diharapkan anak muda mencintai kesenian daerah mereka 

sendiri.  

Nurmah berpendapat bahwa dari sekian banyak anak muda Dusun Rantau 

Pandan, hanya satu atau dua orang saja yang berminat mempelajari krinok. Itu pun 

Nurmah mengalami kesulitan ketika melatih mereka. Mereka tidak menguasai nada 

khas berkrinok. Perihal yang sama juga dikatakan Abu Bakar bahwa mereka tidak 

bisa berkrinok. Mereka hanya dapat melantunkan rampi-rampo (pantun yang 

dinyanyikan, salah satu seni vokal tradisi) dan lagu daerah. Menurut Abu Bakar dan 

Nurmah, mereka tidak memiliki bakat berkrinok. Selain upaya untuk mencari 

regenerasi pelantun krinok, upaya terhadap alat musik pun dilakukan. Kusnadi 

menyatakan bahwa pemerintah desa telah membelikan beberapa alat musik 

pengirirng krinok. Menurut Eri Rahman, alat-alat tersebut harus diperbaharui dan 



314 
 

Tiya Antoni, 2020  

NILAI BUDAYA DAN STRATA SOSIAL DALAM PERTUNJUKAN KRINOK DI DUSUN RANTAU PANDAN 
DAN PEMANFAATANNYA SEBAGAI BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN DI SMP 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

masih harus dilengkapi sehingga mampu menarik minat anak muda untuk 

mempelajarinya. 

Menurut Abu Bakar, Nurmah, dan Eri Rahman, kendala juga datang dari 

pelaku krinok. Sampai saat ini, belum ada jadwal latihan rutin. Latihan dilakukan 

pada waktu-waktu tertentu saja, termasuk ketika ada yang berkenan mempelajari 

krinok dan memainkan musik pengiring pertunjuakan krinok. Abu Bakar 

melanjutkan, latihan tidak dapat dilakukan pada masa turun ke sawah karena pada 

masa itu pelaku krinok bekerja di sawahnya masing-masing.   

Agar eksistensi krinok tetap terjaga, perlu dilakukan dokumentasi dan 

ulasan mengenai krinok. Materi krinok dikemas menarik guna memikat minat tiap 

orang, khususnya generasi muda yang berada di bangku persekolahan. Salah satu 

bentuknya ialah buku pengayaan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan harapan salah 

seorang pelaku krinok. Dalam pandangan Eri Rahman, krinok dapat dilestariakan 

dalam bentuk lain, misalnya dijadikan materi pelajaran di jenjang SD, SMP, dan 

SMA. Untuk mewadahi pandangan tersebut, serta pentingnya pengenalan krinok 

maka dibuat buku pengayaan pengetahuan. 

Hasil penelitian ini dimanfaatkan dan diolah menjadi buku pengayaan 

pengetahuan jenjang SMP. Materi yang tersaji di dalam buku dapat memperkaya 

pengetahuan pemelajar di kelas VII semester genap, Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia, BAB V Mewarisi Nilai Luhur dan Mengkreasikan Puisi Rakyat. Dalam 

BAB V ditemukan materi mengenai puisi, dan bahan pengayaan ini dapat menjadi 

referensi tambahan.  

Buku pengayaan yang dibuat diberi judul “Pertunjukan Krinok dalam Lek 

Gedang di Dusun Rantau Pandan”. Buku tersebut disusun berdasarkan kurikulum 

dan kebutuhan pemelajar. Materi dalam buku mengulas tentang: A) Pantun dan 

Krinok; B) Struktur Performansi; C) Struktur Teks (Bentuk, Rima, dan Irama); D) 

Nilai Budaya (Religius, Toleransi, Kerja Keras, dan Tanggung Jawab); E) Konteks 

Pertunjukan (Konteks Budaya, Sosial, Situasi, dan Ideologi), dan; F) Upaya dan 

Kendala dalam Menjaga dan Melestarikan Pertunjukan Krinok. Untuk 

mempermudah pemelajar dan sebagai informasi tambahan, disajikan simpulan, 

glosarium, sekilas tentang Dusun Rantau Pandan, informasi informan dan waktu 

wawancara, daftar pustaka, dan tentang penulis.  
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5.1 Penyajian Buku Pengayaan Pengetahuan 

Buku pengayaan pegetahuan disusun dan dikembangkan dari empat aspek, 

yakni kelayakan isi, kebahasaan, penyajian materi, dan desain grafis. Adapun 

penyajian buku pengayaan pengetahuan yang diberi judul “Pertunjukan Krinok 

dalam Lek Gedang di Dusun Rantau Pandan” antara lain sebagai berikut: 

1. Sampul depan dan belakang. Sampul depan berisi judul, nama penulis, 

penerbit, jenis buku pengayaan, dan gambar ilustrasi. Sampul belakang 

berisi judul dan deskripsi tujuan pembuatan dan isi buku. Warna hijau 

dipilih sebagai warna sampul dengan alasan kecerahan warna sehingga 

memiliki kesan baik di awal dan pemelajar tertarik untuk membaca 

buku. 

2. Bagian awal buku berisi sampul dalam, informasi buku (judul, penulis, 

penyelia, desain sampul, tata letak, waktu terbit, penerbit), prakata 

(ucapan terima kasih, deskripsi buku dan isinya), petunjuk penggunaan 

buku pengayaan (deskripsi singkat dari masing-masing poin buku), dan 

daftar isi. 

3. Isi buku yakni pantun dan krinok, struktur performansi, struktur teks 

(bentuk, rima, dan irama), nilai budaya (religius, toleransi, kerja keras, 

dan tanggung jawab), konteks pertunjukan (konteks budaya, sosial, 

situasi, dan ideologi), upaya dan kendala dalam menjaga dan 

melestarikan pertunjukan krinok. Dalam isi buku, ditambahi gambar 

ilustrasi dengan warna-warna cerah, tiap poin juga dibuat dengan 

semenarik mungkin sesuai dengan jenjang pendidikan. 

4. Bagian akhir buku berisi simpulan, glosarium, sekilas tentang Dusun 

Rantau Pandan, informasi informan dan waktu wawancara, daftar 

pustaka, dan tentang penulis. Pada bagian akhir, penulis menggunakan 

gambar agar membantu menjelaskan informasi dan menambah daya 

tarik pemelajar.  
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Tabel 5.1 

Deskripsi Sekilas Mengenai Buku Pengayaan yang Dibuat 

No. Gambar 

1 
 

 



317 
 

Tiya Antoni, 2020  

NILAI BUDAYA DAN STRATA SOSIAL DALAM PERTUNJUKAN KRINOK DI DUSUN RANTAU PANDAN 
DAN PEMANFAATANNYA SEBAGAI BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN DI SMP 
Universitas Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

2 
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3 
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5.2 Hasil Penilaian Buku Pengayaan Pengetahuan 

Penilaian buku pengayaan pengetahuan ini dilakukan oleh tiga orang ahli. 

Berikut data singkat ketiga ahli tersebut. 

1. Nama Evaluator : Burhan Sidik, M.Pd. 

Profesi   : Dosen1, Tutor Bahasa Indonesia2 

Lembaga  : STKIP Purwakarta1, Balai Bahasa Universitas  

  Pendidikan Indonesia2 

 

2. Nama Evaluator : M. Aidi, S.Pd. 

Profesi   : Guru Bahasa Indonesia 

Lembaga  : SMP Negeri 3 Muko-muko Bathin VII,  

  Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi 

 

3. Nama Evaluator : Mu'jizat Maulana Ibrahim 

Profesi   : Direktur penerbit dan percetakan (ahli bidang  

  desain grafis) 

Lembaga  : CV. Maulana Media Grafika 

 

Dari ketiga penilai, tanggapan-tanggapan yang diberikan dapat dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Isi pantun terlalu berat. 

2. Gambar ilustrasi yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan, misalnya 

gambar nyata, jangan animasi. 

3. Hindari penggunaan warna merah pada font, misalnya dalam bahasan 

struktur performansi teks krinok. 

4. Penggunaan kata desa dan dusun. Kedua makna sama sehingga pilih 

salah satu. 

5. Perbaiki kesalahan tanda baca. 

6. Mempertimbangkan pernyataan penilai mengenai materi struktur 

sintaksis sehingga materi ini dihilangkan. 

7. Ilustrasi sampul yang buram. 
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Tabel 5.2 

Perbaikan Buku Pengayaan Pengetahuan 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

  

Keterangan: penambahan makna pantun di tiap pembahasan sehingga pemelajar 

mudah memahami 

  

Keterangan: gambar ilustrasi animasi diganti dengan gambar riil sesuai dengan 

jenjang pendidikan 
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Keterangan: semua font berwarna merah sudah ditiadakan 

 

 

Keterangan: kata “Desa Dusun Rantau Pandan” menjadi “Dusun Rantau Pandan” 
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Keterangan: kesalahan tanda baca dalam penulisan telah diperbaiki 

  

Keterangan: materi struktur sintaksis ditiadakan 
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Keterangan: ilustrasi sampul yang buram telah diganti dengan kualitas gambar 

yang lebih baik 

 

 


